
BAB V   

PENUTUP  

A. Simpulan  

1. Visi misi kepala sekolah dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) di SDN 8 Bongomeme Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

ditunjukkan dengan adanya visi misi SDN 8 Bongomeme yang dirumuskan 

bersama guru dan komite sekolah; dan implementasi visi misi yang dilakukan 

kepala sekolah adalah dengan mengevaluasi program sekolah. 

2. Strategi kepala sekolah dalam  penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) di SDN  8 Bongomeme Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo ditunjukkan dengan  strategi kepala sekolah memberikan informasi 

kepada berbagai pihak, melakukan identifikasi bersama sumber daya yang 

ada di sekolah, melibatkan guru dan masyarakat dalam penyusunan 

perencanaan, pengambilan keputusan dalam menyusun program pendidikan, 

melibatkan masyarakat yang diwakili oleh ketua komite sekolah dalam 

mengesahkan Rencana Kerja Sekolah dan Rencana Kegiatan dan Anggaran 

Sekolah, menciptakan transparansi dan akuntabilitas anggaran yang ada di 

sekolah, tapi kurangnya sumber dana, sarana dan prasarana sekolah, peran 

masyarakat yang belum maksimal dalam mengidentifikasi segala sumber 

daya yang ada, belum semua guru berkualifikasi S1 dan mampu 

mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan potensi sekolah menjadi 

kendala penerapan Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 8 Bongomeme 

Kecamatan Bongomeme.   



3. Kebijakan kepala sekolah dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) di SDN 8 Bongomeme Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

ditunjukkan dengan adanya jenis kebijakan kepala sekolah yaitu 

meningkatkan pelaksanaan organisasi sekolah, kompetensi guru dalam 

melaksanakan tugas dan peningkatan kurikulum, menumbuhkan tanggung 

jawab pendidikan di kalangan masyarakat, meningkatkan pengelolaaan sarana 

dan prasarana sekolah,  serta kualitas peserta didik dan kualitas guru; peran 

guru dalam mendukung kebijakan kepala sekolah adalah sebagai rekan kerja, 

semua guru aktif di kegiatan KKG, dan melanjutkan pendidikan sarjana. 

4. Dukungan masyarakat dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

di SDN 8 Bongomeme Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

ditunjukkan dengan jenis partisipasi masyarakat yaitu merumuskan 

perencanaan dan program sekolah, berpartisipasi menata halaman sekolah, 

membantu tersedianya beberapa sumber belajar yang berada di setiap kelas 

yang berupa pohon ilmu; langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah 

untuk memperoleh dukungan masyarakat adalah meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan anggaran.  

B. Saran-Saran 

a. Bagi Kepala Sekolah, agar lebih meningkatkan penerapan Manajemen Berbasis 

(MBS) Sekolah dengan menjalin hubungan dan komunikasi dengan berbagai 

unsur. 

b.  Bagi Guru, agar mendukung kepala sekolah dalam melaksanan penerapan 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) demi peningkatan mutu pendidikan. 



c. Bagi Peneliti Selanjutnya, agar menambah pengetahuan dan pengalaman serta 

pemahaman yang berkaitan dengan penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS).  
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